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A. Latar Belakang Masalah 
 Mata pelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dan diajarkan 
diberbagai tingkat pendidikan. Dewasa ini telah dilakukan berbagai diskusi tentang tujuan 
pembelajaran sejarah di sekolah dan perubahan yang perlu dilakukan dalam pembelajaran 
sejarah. Semua diskusi memunculkan keyakinan bahwa dalam skema pendidikan umum, sejarah 
sangat penting untuk diajarkan (Kochar, 2008:37). 
 Mata pelajaran sejarah memiliki arti yang sangat strategis dalam pembentukan manusia 
Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Indonesia sebagai negara yang 
kaya dengan nilai lokalitas seperti dalam tradisi lisan maupun catatan masa lampau, dan dewasa 
ini nilai-nilai lokalitas mulai diangakat kembali karena mengandung nilai filosofis, kebiasaan dan 
adat istiadat yang berlaku dimasyarakat, selain itu kearifan lokal menjadi sebuah perekat dalam 
hubungan bemasyarakat, hal ini diperkuat dengan pendapat Sartono Kartodidjo dalam Susanto 
(2014:35) yang mengatakan bahwa dalam rangka pembangunan bangsa, pengajaran sejarah tidak 
semata-mata berfungsi untuk memberikan pengetahuan sejarah sebagai kumpulan informasi 
fakta sejarah tetapi juga bertujuan menyadarkan anak didik atau membangkitkan kesadaran 
sejarahnya, untuk mencapai tujaun tersebut harus maka yang harus mengedepankan nilai-nilai 
kehidupan bukan sekedar hafalan nama, tempat dan angka tahun saja. 
 Sejarah daerah mempunyai fungsi untuk memperkuat sejarah nasional melalui 
penjabaran dan penganggkatan peran daerah dalam konstalasi nasioanl. Baik sejarah nasional 
maupun sejarah daerah bersifat idiologis politik, dan tidak mempunyai batasan ilmiah yang 
selalu bisa dipertahankan secara akademis. Sebab batasan tersebut sewaktu-waktu bisa berubah 
sesuai sengan perkembangan politik nasional. Sering terjadi dalam penulisan sejarah daerah 
selalu menonjolkan kasus-kasus yang mempunyai relavansi dengan sejarah nasional. 
Di luar kedua batasan sejarah nasional dan daerah, muncul sejarah Lokal, yang menurut 
Abdullah (1996) didefinisikan sebagai “sejarah dari suatu tempat”, suatu locality, yang 
batasannya ditentukan oleh perjanjian penulis sejarah. Penulis mempunyai kebebasan 
menentukan batasan penulisannya, apakah dengan skope geografis, etnis, yang luas atau sempit. 
Sejarah lokal bersifat elastis, bisa berbicara mengenai suatu desa, kecamatan, kabupaten, tempat 
tinggal suatu etnis, suku bangsa, yang ada dalam satu daerah atau beberapa daerah.  Selain itu 
Sartono Kartodirdjo dalam Soedarsono (1986) juga mengatakan bahwa Pemanfaatan  sejarah 
lokal di tingkat pendidikan manapun akan memungkinkan peserta didik dalam mempelajari 
sejarah dapat beresonansi dengan aspek eigenwelt yang dimiliki. 
Pentingnya pembelajaran sejarah tidak ditanggapi serius dalam hal pengembangan bahan 
ajar sebagai salah satu formulasi dalam meningkatkan pemahaman sejarah dan lebih spesifik 
pada penggunaan sumber-sumber primer sejarah, sehingga dalam semua kalangan baik itu 
pendidik terlebih peserta didik tidak menganggap sejarah sebagai mata pelajaran yang sepele. 
Dengan pemanfaatan sumber primer, pembelajaran sejarah bisa lebih bermakna dan 
menyenangkan, sehingga peserta didik bisa aktif dalam pembelajaran sejarah.   
Sejarah sebagai ilmu (history-as-science) mempelajari sejarah kenyataan dan 
mengadakan penelitian serta pengkajian tentang peristiwa dan cerita atau kajian sejarah. Sejarah 
juga terikat pada penalaran yang bersandar pada fakta, kebenaran sejarah terletak dalam 
kesediaan sejarawan untuk meneliti sumber sejarah secara tuntas sehingga diharapkan sejarawan 
akan mengungkap sebuah peristiwa atau keadaan secara obyektif (Kuntowijoyo, 2013: 10). 
Sejarah sebagai ilmu harus memenuhi beberapa persyaratan: (1) empiris yaitu bagaimana 
membuktikan pengalaman manusia masa lalu yang direkam dalam dokumen untuk diteliti 
sejarawan sehingga menemukan fakta, (2) sejarah mempunyai obyek yaitu seluruh aktivitas 
manusia pada masa lalu, (3) sejarah memiliki teori yang berisi kesimpulan tentang kaidah pokok 
suatu ilmu, (4) sejarah memiliki generalisasi,  (5) sejarah memiliki metode mulai dari 
menentukan tema, heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi (Supardi, 2011: 45). 
Sehingga dalam proses penulisan sejarah harus memperhatikan hal-hal yang menjadi ciri dari 
ilmu sejarah.  
Kenyataan yang dihadapi oleh para sejarahwan adalah memiliki kemampuan dalam 
merekonstruksi masa lalu dalam bentuk deskripsi narrative harus seimbang dengan kemampuan 
dalam mengolah temuan baik berupa arsip dokumen maupun dalam bentuk prasasti sehingga 
seorang sejarahwan penting dalam memiliki kemampuan kritik sumber sehingga tidak akan 
terjebak dalam subjektifitas penulis. Arsip dokumen sebagai sumber belajar memiliki peran 
penting bagi sejarahwan khusunya bagi mahasiswa pendidikan sejarah arsip dokumen manjadi 
sumber primer dalam penuisan sejarah, ketika mahasiswa diberkan oeluang dalam mengakses 
sumber primer maka akan memberikan peluang bagi mahasiswa untuk berinterpretasi terhadap 
peristiwa yang terekam dalam arsip tersebut. (Rahman Hamid: 2014: 70).  
Penggunaan arsip dalam pedidikan seperti yang dikemukakan oleh Prof. Burcak Senturk 
(2013:1) bahwa arsip memiliki nilai yang sangat penting dalam pendidikan karena melalui arsip 
pendidik akan mampu menjelaskan warisan budaya, peninggalan sejarah dan nilai-nilai maupun 
norma-norma kehidupan masa lampau. Arsip memiliki peran penting khususnya sebagai sumber 
sejarah karena menghubungkan masa lalu dengan masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Sehingga dalam pendidikan arsip dokumen bisa memberikan kontribusi yang besar.  
Mahasiswa pada program studi sejarah lebih banyak menggunakan buku teks sebagai 
sumber belajar sehingga banyak yang terpaku pada tafsir sejarah yang dibuat oleh penulis, 
dengan demikian pengaksesan arsip (sumber primr) secara langsung sangat penting untuk 
mendapatkan kebebasan berpikir dan berinterpretasi terhadap sebuah peristiwa atau keadaan 
masa lampau. (Abd. Rahman Hamid: 2014: 71)   
Pendidikan menjadi bagian penting dalam meningkatkan kesadaran sejarah. Pendidikan dituntut 
mampu memberikan pengaruh baik kepada peserta didik, pengarauh tersebut tidak hanya yang 
bersifat akademik dan dapat di ukur dengan angka sebagai nilai. Tetapi perubahan yang dituntut 
dalam proses pendidikan adalah perubahan moral dan tata kehidupan peserta didik yang lebih 
baik. Pendidikan adalah aktivitas yang dengannya seseorang dapat berusaha mendapatkan 
pengalaman dan experiment yang akan menjadikan setiap aktivitas masa depannya lebih baik dan 
lebih sempurna (Badrun Zaman, dkk: 2005). Dari prespektif tersebut, pembelajaran sejarah 
idealnya mampu mendorong individu untuk menganalisis, memahami dan menemukan 
penyelesaian permasalahan.  
Pada studi pendahuluan yang dilakukan pada Prodi Pendidikan Sejarah STKIP-Yapis 
Dompu terdapat mata kuliah sejarah lokal. Proses pembelajaran yang dilakukan melalui 
penugasan pembuatan makalah, presentasi kelas dan diskusi kelas. Selain itu ada ujian akhir 
semester dan ujian tengah semester, dalam diskusi kelas dosen bertindak sebagai fasilitator dan 
diakhir diskusi dosen memberikan penguatan terhadap hasil diskusi serta menginggatkan 
kembali bagi kelompok yang akan presentasi minggu depan. Perkuliahan sejarah lokal secara 
umum dilakukan dengan model ceramah.  
Pada pembalajaran sejarah lokal yang ditemui pada observasi awal masih kurang 
memaksimalkan sumber-sumber sejarah berupa arsip dokumen sebagai bahan ajar dan sumber 
belajar. Bahan ajar dan sumber belajar yang dekat dengan lingkungan belajar sendiri cukup 
berpengaruh dan penting dalam hal pengusaan materi dan pengetahuan tentang wilayah 
setempat. Pembelajaran sejarah dalam hal ini sangat penting untuk mengembangkangkan model 
pembelajaran yang berorentasi pada sumber-sumber lokal.  
Sumber-sumber lokal dalam hal ini arsip-dokumen merupakan sumber primer dalam 
penulisan sejarah. Arsip selama ini sering hanya diartikan sebagai selembar atau seonggok kertas 
usang yang tidak mempunyai arti dan makna. Ia hanya diartikan sebagai bagian masa lampau 
yang tidak ada kaitannya sama sekali dengan masa kini dan masa mendatang. Terkadang ia 
hanya diartikan sebagai tembusan surat keluar atau sekedar catatan perjalanan yang merekam 
perjalanan seseorang atau sekelompok. Sehingga posisinya sangat tidak terhormat, karena ia 
hanya ditempatkan pada urutan terbawah.  
Pada pembelajaran sejarah di perguruan tinggi peran arsip atau dokumen sangatlah 
penting karena berkaitan dengan penulisan karya ilmiah baik berupa skripsi, artikel atau sebagai 
sebuah karya ilmiah yang merupakan bagian dari pengabdian masyarakat oleh akademisi dalam 
sebuah perguruan tinggi. Dalam hal ini Sekolah Tinggi Keguruan dan Pendidikan Yapis Dompu 
yang merupakan sebuah lembaga pendidikan Swasta di Kabupaten Dompu yang menyadari 
bahwa pentingnya pembelajaran sejarah sehingga membuka jurusan pendidikan sejarah. Salah 
satu mata kuliah yang diajarkan adalah sejarah lokal. Dalam pembelajaran ini masih kurang 
memaksimalkan sumber-sumber lokal berupa arsip-dokumen sehingga analisa kritik sumber 
yang ada sangat lemah.  
Arsip-Dokumen merupakan  informasi tentang peristiwa-peristiwa sejarah kelokalan 
seperti yang diutaran oleh Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2005:10) bahwa arsip merekam 
informasi masa lalu dan menyediakan informasi bagi masa yang akan datang. Sehingga arsip 
bisa dipakai sebagai alat untuk mengetahui perkembangan sejarah. Waluyo (2009) juga 
mgatakan bahwa arsip merupakan komponen utama bahkan begitu besar peran arsip dalam 
penulisan sejarah sebagai sumber primer.  
Penulisan sejarah yang bersumber dari arsip dokumen sebagai sumber primer 
membutuhkan teori pendukung dan alur dalam penulisan sejarah sehingga bisa memberikan 
informasi yang terperinci dan objektif. Interpretasi sejarah merupakan hasil dari kritik sumber 
yang dilakukan sebagi jalan dalam membuktikan keabsahan sumber yang digunakan. Metode 
sejarah yang terdiri dari Heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi merupakan sebuah 
kesatuan alur dalam merekonstruksi masa lalu dalam bentuk tulisan.   
 
